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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan modal dasar untuk
menyiapkan insan yang berkualiatas terutama pendidikan
anak usia dini. Pada usia keemasan (golden age) anak
mulai peka terhadap berbagai stimulasi dari lingkungan
baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Dan pada
lembaga PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) inilah
merupakan salah satu wadah Pendidikan® untuk
mengembangkan potensi yang ada agar anak dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal. Karakteristik
tujuan kegiatan mengembangkan<motorik anak PAUD
adalah untuk mengembangkan kemampuan motorik anak,
meningkatkan kemampuan / mengelola, mengontrol
gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkatkan
ketrampilan tubuh. Perkembangan motorik ini erat
kaitannya dengan perkembangan pusat motorik otak.
Oleh sebab itu guru perlu mengembangkan kemampuan
motorik/ anak ' agar anak tumbuh dengan baik
(Sujiono,2004). Anak usia dini adalah' individu yang
sedang  mengalami  proses  pertumbuhan  dan
perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan
sebagai.  lompatan., perkembangan  (Mulyasa,2012).
Kemampuan perkembangan yang harus dimiliki anak
usia dini “dari rentang 0-6. tahun meliputi 6 aspek
perkembangan-yang terdiri dariznilai agama dan moral,
kognitif, bahasa, motorik, (motorik kasar dan motorik
halus), sosial emosional dan seni. Pada usia 0-6 adalah
dimasa kanak-kanak yang disebut juga sebagai masa peka
belajars,. Yudha M __Saputra~. dan Rudyanto (2005)
menjelaskan bahwa motorikshalus adalah kemampuan
anak dalam beraktifitas dengan menggunakan otot otot
halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggenggam,
menggambar, .«menyusuns, balok dan memasukkan
kelereng. Menurut Lindya (2008) motorik halus yaitu
aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk
melakukan gerakan pada bagiansbagian, tubuh tertentu
saja dan dilakukan oleh otot otot kecil tapi memerlukan
koordinasi yang cermat.

Elizabeth B __Hurlock (1998)..mengemukakan
bahwa perkembangan motorik anak adalah suatu proses
kematangan yang berhubungan‘dengan aspek deferensial
bentuk atau fungsi termasuk perubahan sosial emosional.
Proses motorik adalah gerakan yang langsung melibatkan
otot untuk bergerak “dan proses persyaratan yang
menjadikan seseorang mampu menggerakkan anggota
tubuhnya (tangan, kaki, dan anggota tubuhnya). Motorik
halus merupakan kemampuan mengendalikan gerakan
melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang
terkoordinasi seperti gerakan jari jemari (Karyati,2019).
Motorik halus merupakan gerakan yang melibatkan: otot
otot kecil dalam tubuh, seperti ketrampilan menggunakan
jari jemari dan gerakan yang membutuhkan koordinasi
jari dan tangan (Afandi,2019). Berdasarkan pengamatan
yang kami lakukan di PPT Pelita Hati kami sering
menjumpai anak yang masih mengalami keterlambatan
dalam perkembangan motorik halus terutama dalam
kegiatan menggunting. Ketrampilan menggunting anak

belum berkembang sesuai harapan dan anak kesulitan
dalam menggunakan gunting dan menggerakkan jari
jemarinya. Dari jumlah siswa 15 anak tercatat 6 anak
yang belum bisa menggunting, 2 anak yang memegang
guntingnya belum benar, 3 anak yang yang cepat selesai
menggunting namun asal asalan dan 4 anak yang sudah
terampil'dalam menggunakan gunting dengan benar.

Pada anak usia dini ketrampilan menggunting
sangat membantu ranak anak dalam mengembangkan
kemandirian. " Ketrampilan © »motorik halus  seperti
menggunting merupakan pondasi penting bagi anak
untuk melakukan tugas sehari' harinya dengan mandiri
misalnya merapikan barang barang atau mengikat tali
sepatu (Sumantri,M, 2013).

Selain itu, Kkegiatan menggunting dapat
merangsang kreativitas anak. Ketika anak-anak belajar
menggunting kertas atau bahan lainnya, mereka sering
kali diarahkan/ untuk menciptakan pola/ atau bentuk
tertentu. Anak-anak yang/ terlibat dalam aktivitas
menggunting sering kali terinspirasi untuk menciptakan
Kreasi baru, seperti membuat bentuk‘hewan, bunga, atau
pola geometris. Hal .ini- memberikan kesempatan /bagi
mereka untuk mengekspresikan kreativitas dan imajinasi
mereka (S Yuliani Nurani, 2011).

METODE
Penelitian /ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas(PTK)/" vyang..__mana__.menurut

Arikunto(2012), PenelitiansTindakan Kelas adalah suatu
pencermatan. terhadap «kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan,yang" sengaja dimunculkan dan terjadi" dalam
sebuah kelas secara bersama.Findakan tersebut diberikan
oleh guru atau dengan arahan guru yang dilakukan oleh
anak. Penelitian' ini menggunakan desain " penelitian
model Arikunto/(2014)s Penelitian ini dilakukan dengan 2
siklus, siklus | dan siklus Il, yang terdiri dari empat
komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus | yang
terdiri dari-empat kegiatan, apabila sudahydiketahui letak
keberhasikan dan hambatan “dari tindakan yang
dilaksanakan pada “siklus | tersebut guru menentukan
rancangan untuk siklus'll. Kegiatan siklus 11 dapat berupa
kegiatan yang sama dengan kegiatan sebelumnya apabila
ditujukansuntuk menguatkan hasil. Akan tetapi pada
umumnya Kegiatan/ yang dilakukan pada siklus 1l
mempunyai berbagai tambahan perbaikan dan tindakan
terdahulu“yang tentu saja ditujukan untuk memperbaiki
berbagai hambatan atau kesulitan yang ditemukan dalam
siklus‘l.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan Pra Siklus guru mengajak anak SIMPULAN
melakukankegiatan mengembangkan motorik halusnya Berdasarkan hasil penelitian yang telah
sebelum kegiatan menggunting, vyaitu melakukan dipaparkan di bab 4, maka dapat disimpulkan
kegiatan menggenggam benda dengan berbagai macam bahwa kegiatan mengembangkan kemampuan
bentuk dan ukuran, mengancingkan kancing baju dan motorik  halus anak dalam  kegiatan
memeras spons yang berisi air memindahkannya ke menggunting mengalami peningkatan. Hal ini
dalam wadah. Dan berdasarkan penilaian yang terlinat  dari hasil yang diperolen pada

menunjukkan kemampuan motorik halus anak sebelum
tindakan atau pra siklus 57,2% dan belum memenuhi
standart yang ditentukan karena belum mencapai 80%.

aktivitas guru siklus I mencapai 68,75% dan
siklus 11 87,50%, dalam aktivitas guru terjadi
peningkatan. Pada aktivitas anak siklus |

Kegiatan dilanjutkan dengan menggunti ang man apai 58,3% dan siklus 1l mencapai
dalam kegiatan mengunting ini di aw gan kegiata 3 asil aktivitas anak juga mengalami
cara menggunakan gunting deng , yang ma pe sil kemampuan motorik
pada pertemuan perta eng untuk belaj hal 3 an menggunting pada
membuka dan m p dengan beng siklus i % dan siklus I

dilanjutkan dengar ua tu menggunti menca ' demikian dapat
sembarang pingg pada pertemu dinyat: n  peningkatan
ketiga menggu kertas deng motori lalui, kegiatan
ketebalan/ yang | n peningka mengg i er . Dengan
kemamp mot an menggunting demi i bal egiatan
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